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PENJELASAN TENTANG KAFIR 
DAN SESATNYA ORANG YANG 
MENGKLAIM BOLEH KELUAR 

DARI SYARIAT NABI 
MUHAMMAD صلى الله عليه وسلم 

	
Segala	 puji	 hanya	milik	 Allah,	 Tuhan	 seluruh	

alam.	 Semoga	 selawat	 serta	 salam	 tercurah	
kepada	 penutup	 para	 nabi	 dan	 rasul,	 Nabi	 kita	
Muhammad,	 beserta	 segenap	 keluarga	 dan	
sahabat-sahabatnya. 
Saya	 telah	menelaah	 artikel	 yang	 diterbitkan	

dalam	 surat	 kabar	 Al-Syarq	 Al-Awsaṭ	 edisi	 no.	
5824	 tanggal	 5/6/1415	 H,	 yang	 ditulis	 oleh	
seseorang	 yang	 menamakan	 dirinya:	 Abdul	
Fattāḥ	 Al-Ḥāyik,	 dengan	 judul:	 "al-Fahmu	 al-
Khāṭi`	(Pemahaman	yang	Salah)." 
Kesimpulan	 artikel:	 Penolakannya	 terhadap	

apa	yang	sudah	diketahui	dari	agama	Islam	secara	
pasti,	 baik	 melalui	 nas	 maupun	 ijmak;	 yaitu	
keuniversalan	risalah	Muhammad	صلى الله عليه وسلم	untuk	semua	
umat	manusia.	Klaimnya	bahwa	siapa	yang	tidak	
mengikuti	 Muhammad	 	صلى الله عليه وسلم dan	 tidak	 menaati	
beliau,	bahkan	tetap	sebagai	Yahudi	atau	Nasrani,	
maka	 ia	 berada	 di	 atas	 agama	 yang	 benar.	
Kemudian	 ia	 berani	 menentang	 Tuhan	 semesta	
alam	 -subḥānahu-	 terkait	 kebijaksanaan-Nya	
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dalam	 menyiksa	 orang-orang	 kafir	 dan	 para	
pelaku	maksiat,	dan	menganggap	hal	itu	sebagai	
kesia-siaan. 
Ia	 telah	 menyelewengkan	 nas-nas	 syariat,	

menerapkannya	 bukan	 pada	 tempatnya,	
menafsirkannya	sesuai	kecenderungan	nafsunya,	
dan	menolak	dalil-dalil	syariat	serta	nas-nas	jelas	
yang	 menunjukkan	 keumuman	 risalah	
Muhammad	 	,صلى الله عليه وسلم kafirnya	 seseorang	 saat	 sudah	
mengetahui	 syariatnya	 tetapi	 enggan	
mengikutinya,	 penolakan	 Allah	 terhadap	 agama	
selain	 Islam,	 dan	 lain	 sebagainya	 dari	 nas-nas	
yang	 jelas	 namun	 ditolak;	 karena	 ia	 teperdaya	
oleh	pernyataan	orang-orang	bodoh. 
Apa	yang	sudah	ia	lakukan	termasuk	kekufuran	

yang	 nyata,	 kemurtadan	 dari	 Islam,	 serta	 telah	
mendustakan	 Allah	 -Subḥānahu	 wa	 Ta'ālā-	 dan	
Rasul-Nya	 	,صلى الله عليه وسلم sebagaimana	 bisa	 diketahui	 dari	
pernyataan	para	ahli	ilmu	dan	iman. 
Sebab	 itu,	 pemerintah	 setempat	 wajib	 untuk	

mengadukannya	 ke	 pengadilan	 agama	 agar	
diminta	untuk	bertobat,	 lalu	diberikan	hukuman	
yang	sesuai	dengan	syariat	yang	suci	ini. 
Allah	-Subḥānahu	wa	Ta'ālā-	telah	menjelaskan	

keumuman	risalah	Muhammad	صلى الله عليه وسلم	dan	kewajiban	
mengikuti	 beliau	 bagi	 seluruh	 jin	 dan	 manusia.	
Hal	 ini	 sudah	 diketahui	 oleh	 siapa	 pun	 yang	
memiliki	sedikit	saja	pengetahuan	di	antara	kaum	
Muslimin. 
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Allah	Ta'ala	berfirman, 

أ اَي لْقُ﴿
َ
 تِاوَامََّسلا كُْلمُ لَُ يَِّلا اعًيجَِ مْكُْلَِإِ 8َّا لُوسُرَ نِِّإ سُاَّلا اهَُّي

لْاوَ
َ
لْا بَِِّّلاِ لِوسُرَوَِ 8َّاِب اونُمِآفَ تُيمِيُوَ يِْيُ وَهُ Mَِّإ لََِإ Mَ ضِرْ

ُ
 يَِّلا مِِّّ

 ]١٥٨ :فارعلأا[ ﴾fنَودُتَهْتَ مْكَُّلعََل هُوعُِبَّتاوَ هِِتامَِكَوَِ 8َّاِب نُمِؤُْي
"Katakanlah	 (Muhammad),	 'Wahai	 manusia!	
Sesungguhnya	 aku	 ini	 utusan	 Allah	 bagi	 kamu	
semua,	 Yang	memiliki	 kerajaan	 langit	 dan	 bumi;	
tidak	 ada	 tuhan	 (yang	 berhak	 disembah)	
melainkan	 Dia,	 Yang	 menghidupkan	 dan	
mematikan,	maka	berimanlah	kamu	kepada	Allah	
dan	 Rasul-Nya,	 (yaitu)	 Nabi	 yang	 ummi	 yang	
beriman	 kepada	 Allah	 dan	 kepada	 kalimat-
kalimat-Nya	 (kitab-kitab-Nya).	 Ikutilah	 dia,	 agar	
kamu	mendapat	petunjuk'.”	[QS.	Al-A'rāf:	158].		
Allah	Ta'ala	berfirman, 

أوَ	...﴿
ُ
لِ نُآرْقُْلا اذَهَ hََِّإ حَِو

ُ
 ]١٩ :ماعنلأا[ ﴾... غََلَب نْمَوَ هِِب مْكُرَذِنْ

"Al-Qur`an	ini	diwahyukan	kepadaku	agar	dengan	
itu	 aku	 memberi	 peringatan	 kepadamu	 dan	
kepada	 orang	 yang	 sampai	 (Al-Qur`an	
kepadanya)."	[QS.	Al-An'ām:	19].		
Allah	Ta'ala	juga	berfirman, 

 مْكَُل رْفِغْيَوَ 8َُّا مُكُبِْبْيُ نِوعُِبَّتافَ 8ََّا نَوُّبِتُ مْتُنْكُ نِْإ لْقُ﴿
 ]٣١ :نارمع لآ[ ﴾...مْكَُبوُنذُ

"Katakanlah	 (Muhammad),	 'Jika	 kamu	mencintai	
Allah,	ikutilah	aku,	niscaya	Allah	mencintai	kamu	
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dan	 mengampuni	 dosa-dosa	 kamu'."	 [QS.	 Āli	
'Imrān:	31].		
Allah	Ta'ala	berfirman, 

 نَمِِ ةرَخِلْا فِ وَهُوَ هُنْمِ لَبَقْيُ نَْلفَ انًيدِ اَِ|سْلِْا يَْغَ غِتَبَْي نْمَوَ﴿
 ]٨٥ :نارمع لآ[ ﴾�نَيسِِاَلْا

"Dan	siapa	yang	mencari	agama	selain	Islam,	dia	
tidak	akan	diterima,	dan	di	akhirat	dia	termasuk	
orang	yang	rugi."	[QS.	Āli	'Imrān:	85].		
Allah	Ta'ala	juga	berfirman, 

أ امَوَ﴿
َ
 ]٢٨ :أبس[ ﴾... ارًيذَِنوَ ايًشَِب سِاَّنلِل ةًَّفكَ Mَِّإ كَانَْلسَرْ

"Dan	Kami	tidak	mengutus	engkau	(Muhammad)	
melainkan	 kepada	 semua	 umat	manusia	 sebagai	
pembawa	 berita	 gembira	 dan	 sebagai	 pemberi	
peringatan."	[QS.	Saba`:	28].		
Allah	Ta'ala	juga	berfirman, 

أ امَوَ﴿
َ
 ]١٠٧ :ءايبنلأا[ ﴾�يَمَِلاعَْلِل ةًَحْرَ Mَِّإ كَانَْلسَرْ

"Dan	Kami	tidak	mengutus	engkau	(Muhammad)	
melainkan	 untuk	 (menjadi)	 rahmat	 bagi	 seluruh	
alam."	[QS.	Al-Anbiyā`:	107].		
Allah	Ta'ala	juga	berfirman, 

أ نَيَِّلِل لْقُوَ	...﴿
ُ
لْاوَ بَاتَكِْلا اوُتو

ُ
أ يَِيّمِّ

َ
أ
َ

أ نِْإفَ مْتُمَْلسْ
َ

 اوْدَتَهْا دِقَفَ اومَُلسْ
 ]٢٠ :نارمع لآ[ ﴾�دِابَعِْلاِب يٌصَِب 8َُّاوَ غََُ|لْا كَيَْلعَ امََّنِإفَ اوَّْلوََت نْ�

"Dan	katakanlah	kepada	orang-orang	yang	telah	
diberi	 Kitab	 dan	 kepada	 orang-orang	 ummi,	
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"Sudahkah	 kamu	 masuk	 Islam?"	 Jika	 mereka	
masuk	 Islam,	 berarti	 mereka	 telah	 mendapat	
petunjuk,	 tetapi	 jika	 mereka	 berpaling,	 maka	
kewajibanmu	hanyalah	menyampaikan.	Dan	Allah	
Maha	 Melihat	 hamba-hamba-Nya."	 [QS.	 Āli	
'Imrān:	20].		
Allah	-Subḥānahu-	juga	berfirman, 

 ﴾�ارًيذَِن يَمَِلاعَْلِل نَوكَُلِِ هدِبْعَ ََ� نَاَقرْفُْلا لََّزَن يَِّلا كَرَابَتَ﴿
 ]١ :ناقرفلا[

"Mahasuci	Allah	yang	telah	menurunkan	Furqān	(Al-
Qur`an)	kepada	hamba-Nya	(Muhammad),	agar	dia	
menjadi	 pemberi	 peringatan	 kepada	 seluruh	 alam	
(jin	dan	manusia)."	[QS.	Al-Furqān:	1]. 
Imam	 Bukhari	 dan	 Imam	 Muslim	

meriwayatkan	 dari	 Jābir	 -raḍiyallāhu	 'anhu-	
bahwa	Nabi	صلى الله عليه وسلم	bersabda,		

أ «
ُ

خم تُيْطِعْ
ل اسًَْ

َ
أ 4نهُطَعْفُ مْ

َ
ق دٌحَ

َ
 ،رٍهْشَ ةَيَرسِمَ بِعُّْرلاِب تُصُِْرن :لِيبْ

لعِجُوَ
َ

لأا لَِي تْ
َْ

ف ،ارًوهُطَوَ ادًجِسْمَ ضُرْ
َ
أ
َ
أ نْمِ لٍجُرَ امَُّف

ُ
أ تِي4م

َ
Zرَدْ

َ
لا4صلا هُتْ

َ
 ُة

ف
َ
ل
ْ
أوَ ،ِّلصَيُ

ُ
لحِ
4

لا لِي تْ
ْ
لوَ ،مُِناغَمَ

َ
تح مْ

َ
لأِ 4لِ

َ
ق دٍحَ

َ
أوَ ،لِيبْ

ُ
 نeََوَ ،ةَعَاف4َشلا تُيطِعْ

لِىإ ثُعَبْفُ ُّبِيg4ا
َ

ق 
َ
لِىإ تُثْعِبُوَ ،ة4ًصاخَ هِمِوْ

َ
 » ة4ًمrَ سِاg4ا 

"Aku	 diberi	 lima	 perkara	 yang	 tidak	 diberikan	
kepada	 seorang	 nabi	 pun	 sebelumku.	 Aku	 diberi	
kemenangan	 dengan	 kegentaran	 (musuh)	 sejauh	
perjalanan	 satu	 bulan;	 bumi	 dijadikan	 untukku	
sebagai	tempat	sujud	dan	bersuci,	maka	siapa	saja	
dari	 umatku	 yang	 mendapati	 waktu	 salat,	
hendaknya	ia	melaksanakan	salat;	juga	dihalalkan	



7 

untukku	 harta	 rampasan	 perang	 yang	 tidak	
dihalalkan	untuk	seorang	pun	sebelumku;	aku	juga	
diberi	syafaat;	dan	seorang	Nabi	itu	diutus	kepada	
kaumnya	 secara	 khusus,	 sedangkan	 aku	 diutus	
kepada	manusia	seluruhnya." 
Ini	 merupakan	 uraian	 yang	 sangat	 jelas	

mengenai	 keumuman	 dan	 keuniversalan	 risalah	
Nabi	 Muhammad	 	صلى الله عليه وسلم kepada	 semua	 manusia	
sekaligus	 menghapus	 syariat-syariat	 sebelumnya,	
dan	bagi	yang	tidak	mengikuti	Muhammad	صلى الله عليه وسلم	serta	
tidak	 mematuhinya,	 maka	 ia	 kafir,	 durhaka,	 dan	
layak	mendapatkan	siksa.	Allah	Ta'ala	berfirman, 

لْا نَمِ هِِب رْفُكَْي نْمَوَ	...﴿
َ
 ]١٧ :دوه[ ﴾... هُدُعِوْمَ رُاَّلافَ بِازَحْ

"Siapa	yang	mengingkarinya	(Al-Qur`an)	di	antara	
kelompok-kelompok	 (orang	 Quraisy),	 maka	
nerakalah	tempat	yang	diancamkan	baginya."	[QS.	
Hūd:	17].		
Allah	Ta'ala	juga	berfirman, 

أ نْعَ نَوفُِلاَيُ نَيَِّلاِ رذَحْيَْلفَ	...﴿
َ
أِ هرِمْ

َ
أ ةٌنَتِْف مْهُبَيصُِت نْ

َ
 بٌاذَعَ مْهُبَيصُِي وْ

أ
َ

 ]٦٣ :روDا[ ﴾¡مٌلِ
"Maka	 hendaklah	 orang-orang	 yang	 menyalahi	
perintah	Rasul-Nya	takut	akan	mendapat	cobaan	
atau	ditimpa	azab	yang	pedih."	[QS.	An-Nūr:	63].	
Allah	Ta'ala	berfirman, 

 لَُوَ اهَيِف الًِاخَ ارًاَن هُْلخِدُْي هُدَودُحُ َّدعَتَيَوَ لَُوسُرَوَ 8ََّا صِعْيَ نْمَوَ﴿
 ]١٤ :ءاسنلا[ ﴾¤يٌهِمُ بٌاذَعَ
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"Dan	siapa	yang	mendurhakai	Allah	dan	Rasul-Nya	
dan	 melanggar	 batas-batas	 hukum-Nya,	 niscaya	
Allah	 memasukkannya	 ke	 dalam	 api	 neraka,	 dia	
kekal	 di	 dalamnya	 dan	 dia	 akan	mendapat	 azab	
yang	menghinakan."	[QS.	An-Nisā`:	14].		
Allah	Ta'ala	berfirman, 

 ]١٠٨ :ةرقكا[ ﴾¨لِيبَِّسلا ءَاوَسَ َّلضَ دْقَفَ نِامَيلِْاِب رَفْكُلْا لَِّدبَتََي نْمَوَ	...﴿
"Siapa	 yang	 mengganti	 iman	 dengan	 kekafiran,	
maka	sungguh,	dia	 telah	 tersesat	dari	 jalan	yang	
lurus."	 [QS.	 Al-Baqarah:	 108].	 Ayat-ayat	 yang	
semakna	dengan	ini	sangat	banyak. 
Allah	 -subḥānahu-	 telah	mengaitkan	 ketaatan	

kepada	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم dengan	 ketaatan	 kepada-
Nya,	dan	menjelaskan	bahwa	siapa	yang	meyakini	
selain	Islam	maka	ia	termasuk	orang	yang	merugi,	
tidak	 akan	 diterima	 darinya	 tebusan	 atau	
pengganti	apa	pun.	Allah	Ta'ala	berfirman, 

 نَمِِ ةرَخِلْا فِ وَهُوَ هُنْمِ لَبَقْيُ نَْلفَ انًيدِ اَِ|سْلِْا يَْغَ غِتَبَْي نْمَوَ﴿
 ]٨٥ :نارمع لآ[ ﴾�نَيسِِاَلْا

"Dan	siapa	yang	mencari	agama	selain	Islam,	dia	
tidak	akan	diterima,	dan	di	akhirat	dia	termasuk	
orang	yang	rugi."	[QS.	Āli	'Imrān:	85].	Allah	Ta'ala	
berfirman, 

أ دْقَفَ لَوسَُّرلا عِطُِي نْمَ﴿
َ
 ]٨٠ :ءاسنلا[ ﴾... 8ََّا عَاطَ

"Siapa	 yang	 menaati	 Rasul	 (Muhammad),	 maka	
sesungguhnya	 dia	 telah	menaati	 Allah."	 [QS.	 An-
Nisā`:	80].	Allah	Ta'ala	berfirman, 
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أ لْقُ﴿
َ
أوَ 8ََّا اوعُيطِ

َ
 مْكُيَْلعَوَ لَحُِّ امَ هِيَْلعَ امََّنِإفَ اوَّْلوََت نِْإفَ لَوسَُّرلا اوعُيطِ

 ]٥٤ :روDا[ ﴾... اودُتَهْتَ هُوعُيطُِت نْ� مْتُْلحُِّ امَ
"Katakanlah,	 'Taatlah	 kepada	 Allah	 dan	 taatlah	
kepada	 Rasul;	 jika	 kamu	 berpaling,	 maka	
sesungguhnya	 kewajiban	 Rasul	 (Muhammad)	 itu	
hanyalah	 apa	 yang	 dibebankan	 kepadanya,	 dan	
kewajiban	 kamu	 hanyalah	 apa	 yang	 dibebankan	
kepadamu.	 Jika	 kamu	 taat	 kepadanya,	 niscaya	
kamu	 mendapat	 petunjuk'."	 [QS.	 An-Nūr:	 54].	
Allah	Ta'ala	berfirman, 

أ نْمِ اورُفَكَ نَيَِّلا َّنِإ﴿
َ
 نَيلِِاخَ مََّنهَجَِ راَن فِ يَِكشِْمُْلاوَ بِاتَكِْلا لِهْ

أ اهَيِف
ُ
 ]٦ :ةنيكا[ ﴾³ةَِّيِبَْلا ُّشَ مْهُ كَِئَلو

"Sungguh,	 orang-orang	 yang	 kafir	 dari	 golongan	
Ahli	Kitab	dan	orang-orang	musyrik	(akan	masuk)	
ke	 neraka	 Jahannam;	mereka	 kekal	 di	 dalamnya	
selama-lamanya.	Mereka	itu	adalah	sejahat-jahat	
makhluk."	[QS.	Al-Bayyinah:	6]. 
Diriwayatkan	 oleh	 Muslim	 dalam	 Sahih-nya,	

bahwa	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	bersabda,		
sاوَ «

4
لا ؛ِهدِيَِن vِفْغَ يِ

َ
أ ِ{ عُمَسَْي 

َ
لأاِ هذِهَ نْمِ دٌحَ

ُْ
لاوَ �يدِوهُفَ ة4ِم

َ
 ،�ِ�اصََْرن 

لوَ تُومُفَ 4معُ
َ
اِب نْمِؤُْي مْ

َ
s
4
أ يِ

ُ
لسِرْ

ْ
لاِإ ؛هِِب تُ

4
أ نْمِ نَكَا 

َ
 » ِراg4ا لِهْ

"Demi	(Tuhan)	yang	jiwaku	berada	di	tangan-Nya!	
Tidak	ada	seorang	pun	dari	umat	ini,	baik	Yahudi	
maupun	Nasrani,	yang	mendengar	tentang	diriku	
lalu	 ia	meninggal	 dalam	 keadaan	 tidak	 beriman	
kepada	apa	yang	aku	bawa,	melainkan	ia	adalah	
penghuni	neraka." 
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Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم telah	 menjelaskan	 melalui	
perbuatan	 dan	 sabdanya	 tentang	 batalnya	 agama	
orang	 yang	 tidak	 masuk	 ke	 dalam	 Islam.	 Beliau	
memerangi	 orang-orang	 Yahudi	 dan	 Nasrani,	
sebagaimana	beliau	memerangi	kaum	kafir	lainnya,	
dan	 mengambil	 jizyah	 dari	 mereka	 yang	 mau	
memberikannya;	 agar	 mereka	 tidak	 menghalangi	
sampainya	dakwah	kepada	yang	lainnya,	dan	agar	
siapa	 pun	 dari	 mereka	 yang	 ingin	 masuk	 Islam	
dapat	 melakukannya	 tanpa	 takut	 dihalangi,	
dicegah,	atau	dibunuh	oleh	kaumnya. 
Imam	 Bukhari	 dan	 Imam	 Muslim	

meriwayatkan	 dari	 Abu	 Hurairah	 -raḍiyallāhu	
'anhu-	bahwa	ia	berkata,	"Ketika	kami	berada	di	
masjid,	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم	keluar	dan	bersabda,		

لِىإ اوقُلِطَغْا«
َ

ف »دَوهُفَ 
َ

لا تَيْنَ انَئْجِ �4حَ هُعَمَ انَجْرَخَ
ْ
 ،صلى الله عليه وسلم ُّبِيg4ا مَاقَفَ ،سِارَدْمِ

أ ،دَوهُفَ شََرعْمَ ايَ «:لَاقَفَ مْهُادَانَفَ
َ

لسَْت اومُلِسْ
َ
لاقَفَ .» اومُ

ُ
ق :او

َ
لَب دْ

4
أ ايَ تَغْ

َ
 اَب

لا
ْ
ل لَاقَفَ .مِسِاقَ

َ
أ كَِلذَ«:صلى الله عليه وسلمِ 4با لُوسُرَ مْهُ

ُ
أ ،دُيرِ

َ
لسَْت اومُلِسْ

َ
لاقَفَ .» اومُ

ُ
ق :او

َ
 دْ

لَب
4
أ ايَ تَغْ

َ
لا اَب

ْ
ل لَاقَفَ .مِسِاقَ

َ
أ كَِلذَ «:صلى الله عليه وسلمِ 4با لُوسُرَ مْهُ

ُ
ق 4معُ .» دُيرِ

َ
لا
َ
 »..ةَكَِخا4كخا اهَ

'Ayo	 berangkat	menuju	 kaum	 Yahudi.'	 Maka	 kami	
pun	berangkat	bersama	beliau	hingga	kami	tiba	di	
Baitul	Midrās.	Nabi	صلى الله عليه وسلم	berdiri	dan	menyeru	mereka	
seraya	berkata,	'Wahai	segenap	Yahudi,	masuklah	ke	
dalam	 Islam,	 niscaya	 kalian	 selamat.'	 Mereka	
menjawab,	 'Anda	 sudah	 sampaikan	 wahai	 Abul	
Qasim.'	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم kembali	 menyeru	 mereka	
seraya	 berkata,	 'Yang	 kuinginkan,	 masuklah	 ke	
dalam	Islam,	niscaya	kalian	selamat.'	Namun	mereka	
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menjawab	sama,	'Anda	sudah	sampaikan	wahai	Abul	
Qasim.'	 Rasulullah	 	صلى الله عليه وسلم kembali	 menyeru	 mereka,	
"Yang	 kuinginkan..."	 dan	 seterusnya.	 (Beliau	 ulang	
tiga	kali)."	Dan	seterusnya	lanjutan	hadis. 
Maksud	 hadis	 tersebut,	 beliau	 	صلى الله عليه وسلم pergi	

mendatangi	orang-orang	yang	beragama	Yahudi	
di	 Baitul	Midrās	mereka,	 lalu	mengajak	mereka	
masuk	 Islam,	 dan	 bersabda	 kepada	 mereka	
"Masuklah	 ke	 dalam	 Islam,	 niscaya	 kalian	
selamat,"	 dan	 beliau	 menyampaikan	 kepada	
mereka	berulang	kali. 
Beliau	 juga	 mengirimkan	 surat	 kepada	

Heraklius	yang	berisi	seruan	untuk	masuk	Islam	
dan	 pemberitahuan	 bahwa	 jika	 menolak,	 maka	
dosa	 orang-orang	 yang	 menolak	 masuk	 Islam		
yang	 disebabkan	 oleh	 dirinya	 akan	 ia	 tanggung.	
Imam	Bukhari	dan	 Imam	Muslim	meriwayatkan	
bahwa	 Heraklius	 meminta	 surat	 Rasulullah	 	,صلى الله عليه وسلم
lantas	ia	membacanya,	ternyata	isinya:		

لِىإِ 4با لِوسُرَ د4ٍممَُح نْمِ ،مِيح4ِرلا نِحَْم4رلاِ هللا � «
َ

قرَهِ 
ْ

 ،مِوُّرلا مِيظِعَ لَ
لاسَ
َ

لا عَب4َيا نِمَ لََب مٌ
ْ
أ ،ىدَهُ

َ
ف :دُعْنَ ا4م

َ
ِ�إ
ِّ

أ 
َ
لإا ةَِيrَدِِب كَوعُدْ

ْ
لاسِْ

َ
أ ،مِ

َ
 مِْلسْ

لسَْت
َ
أوَ ،مْ

َ
أ اللهُا كَِتؤُْي مِْلسْ

َ
ف ،يَِْنت4رمَ كَرَجْ

َ
¤وََت نِْإ

ف ت4َْ
َ
لعَ 4نِإ

َ
عِإ كَيْ

ْ
 مَ

لأا
َْ

 » يَنِّيسِيِر
"Bismillāhirraḥmanirraḥīm.	 Dari	 Muhammad	
utusan	Allah,	kepada	Heraklius	penguasa	Romawi.	
Semoga	 keselamatan	 dicurahkan	 kepada	 orang	
yang	mengikuti	petunjuk.	 
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Amabakdu:	Aku	mengajak	Anda	masuk	agama	
Islam.	 Masuklah	 Islam,	 niscaya	 dirimu	 akan	
selamat.	Masuklah	ke	dalam	 Islam,	niscaya	Allah	
akan	 memberimu	 pahala	 dua	 kali.	 Namun	 bila	
Anda	 berpaling,	 maka	 Anda	 menanggung	 dosa	
seluruh	rakyat	Anda.	Dan	(beliau	membaca	ayat), 

أٰٓيَ	...﴿
َ
أ مۡكُنَيَۡبوَ انَنَيَۡب ِۢءٓاوَسَ ةٖمَِكَ hَِٰإْ اوَۡلاعَتَ بِٰتَكِلۡٱ لَهۡ

َ
Mَّ َإ دَبُعۡنMَِّ 

ٔـيۡشَ ۦهِِب كَشُِۡن Mَوَ 8ََّٱ أ اضًعۡبَ انَضُعۡبَ ذَخَِّتيَ Mَوَ اٗ
َ
 نِإفَۚ 8َِّٱ نِودُ نمِّ ابٗاَبرۡ

أِبْ اودُهَشۡٱْ اوُلوقُفَْ اوَّۡلوََت
َ
 ]٦٤ :نارمع لآ[ ﴾Ìنَومُِلسۡمُ اَّن

“Wahai	 Ahli	 Kitab!	 Marilah	 (kita)	 menuju	 pada	
satu	kalimat	(pegangan)	yang	sama	antara	kami	
dan	 kamu,	 bahwa	 kita	 tidak	 menyembah	 selain	
Allah	 dan	 kita	 tidak	 mempersekutukan-Nya	
dengan	 sesuatu	 pun,	 dan	 bahwa	 kita	 tidak	
menjadikan	 satu	 sama	 lain	 tuhan-tuhan	 selain	
Allah.'	 Jika	 mereka	 berpaling	 maka	 katakanlah	
(kepada	 mereka),	 'Saksikanlah,	 bahwa	 kami	
adalah	orang	muslim'.”	[QS.	Āli	'Imrān:	64]. 
Lalu	pada	saat	mereka	berpaling	dan	menolak	

masuk	 Islam,	 Nabi	 	صلى الله عليه وسلم dan	 para	 sahabatnya	
langsung	 memerangi	 mereka	 dan	 mewajibkan	
mereka	bayar	jizyah. 
Untuk	 menegaskan	 kesesatan	 mereka	 dan	

bahwa	mereka	 berada	 di	 atas	 agama	 yang	 batil	
setelah	digantikan	dengan	agama	Muhammad	صلى الله عليه وسلم;	
Allah	 memerintahkan	 seorang	 muslim	 untuk	
meminta	 kepada	Allah	 setiap	 hari,	 dalam	 setiap	
salat,	 dan	 dalam	 setiap	 rakaat	 agar	 Dia	
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memberikan	petunjuk	 ke	 jalan	 yang	 lurus,	 yang	
benar	 dan	 diterima,	 yaitu	 Islam,	 dan	 agar	 Dia	
menjauhkannya	 dari	 jalan	 orang-orang	 yang	
dimurkai,	 yaitu	 orang-orang	 Yahudi	 dan	 yang	
serupa	dengan	mereka	 yang	mengetahui	 bahwa	
mereka	 berada	 dalam	 kesesatan	 namun	 tetap	
bersikeras	 di	 atasnya,	 dan	 dijauhkan	 dari	 jalan	
orang-orang	 yang	 tersesat,	 yaitu	 mereka	 yang	
beribadah	 tanpa	 ilmu,	 dan	 mengklaim	 bahwa	
mereka	 berada	 di	 jalan	 yang	 benar,	 padahal	
mereka	berada	di	jalan	yang	sesat.	Mereka	adalah	
orang-orang	 Nasrani,	 dan	 yang	 serupa	 dengan	
mereka	 dari	 umat-umat	 lain	 yang	 beribadah	
dalam	 kesesatan	 dan	 kebodohan.	 Semua	 itu	
bertujuan	 agar	 seorang	 muslim	 mengetahui	
secara	 yakin	 bahwa	 semua	 agama	 selain	 Islam	
adalah	batil,	setiap	orang	yang	beribadah	kepada	
Allah	di	atas	selain	syariat	Islam	adalah	sesat,	dan	
bahwa	 siapa	 pun	 yang	 tidak	 meyakini	 hal	 itu	
bukan	termasuk	kaum	muslimin.	Dalil-dalil	dalam	
bab	 ini	 sangatlah	 banyak	 dalam	 Al-Qur`an	 dan	
Sunnah. 
Maka	penulis	artikel,	Abdul	Fattah,	wajib	untuk	

segera	bertobat	secara	tulus,	serta	menulis	artikel	
yang	 mengumumkan	 tobatnya.	 Siapa	 yang	
bertobat	kepada	Allah	dengan	tobat	yang	benar,	
maka	 Allah	 menerima	 tobatnya;	 berdasarkan	
firman	Allah	-Subḥānahu	wa	Ta'ālā-, 

أ اعًيجَِِ 8َّا hَِإ اوبُوُتوَ	...﴿
َ
 ]٣١ :روDا[ ﴾Íنَوحُِلفْتُ مْكَُّلعََل نَونُمِؤْمُْلا هَُّي
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"Dan	 bertobatlah	 kamu	 semua	 kepada	 Allah,	
wahai	 orang-orang	 yang	 beriman,	 agar	 kamu	
beruntung."	[QS.	An-Nūr:	31].		
Dan	juga	firman	Allah	-subḥānahu-, 

 8َُّا مََّرحَ تَِّلا سَفَّْلا نَولُتُقْيَ Mَوَ رَخَآ اهًَلِإِ 8َّا عَمَ نَوعُدَْي Mَ نَيَِّلاوَ﴿
أ قَْلَي كَِلذَ لْعَفْيَ نْمَوَ نَوُنزَْي Mَوَ قَِّلْاِب Mَِّإ

َ
 بُاذَعَْلا لَُ فْعَاضَُي Ô امًاثَ

 اًلِاصَ ً|مَعَ لَمِعَوَ نَمَآوَ بَاَت نْمَ Mَِّإ × اًناهَمُ هِيِف لُْخْيَوَ ةِمَايَقِْلا مَوَْي
أفَ
ُ
 ﴾Ýامًيحِرَ ارًوفُغَ 8َُّا نَكَوَ تٍانَسَحَ مْهِِتائَِيّسَ 8َُّا لُدِّبَيُ كَِئَلو
 ]٧٠-٦٨ :ناقرفلا[

"Orang-orang	 yang	 tidak	 mempersekutukan	 Allah	
dengan	 sembahan	 lain	dan	 tidak	membunuh	orang	
yang	diharamkan	Allah	kecuali	dengan	(alasan)	yang	
benar,	 dan	 tidak	 berzina.	 Siapa	 yang	 melakukan	
demikian	 itu,	 niscaya	 dia	mendapat	 hukuman	 yang	
berat.	 Akan	 dilipatgandakan	 azab	 untuknya	 pada	
hari	 Kiamat	 dan	 dia	 akan	 kekal	 dalam	 azab	 itu	
dengan	 keadaan	 terhina,	 kecuali	 orang-orang	 yang	
bertobat,	beriman	dan	mengerjakan	kebajikan;	maka	
kejahatan	 mereka	 diganti	 Allah	 dengan	 kebaikan.	
Allah	Maha	Pengampun,	Maha	Penyayang."	 [QS.	Al-
Furqān:	68-70].	 
Hal	itu	berdasarkan	sabda	Nabi	صلى الله عليه وسلم,		

لإا «
ْ
لاسِْ

َ
ق نَكَا امَ مُدِهْفَ مُ

َ
لبْ
َ
ق نَكَا امَ مُدِهْيَ ةُبَو4ْكحاوَ ،هُ

َ
لبْ
َ
 » اهَ

"Islam	 menggugurkan	 dosa	 yang	 terjadi	
sebelumnya	 dan	 tobat	menggugurkan	 dosa	 yang	
terjadi	sebelumnya."		
Juga	sabda	Rasulullah	صلى الله عليه وسلم,		
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ك بِْنs4ا نْمِ بُِئا4كحا «
َ
لا نْمَ

َ
¨ بَْنذَ 

َ
 ُ« 

"Orang	yang	bertobat	dari	dosa,	bagaikan	seorang	
yang	tidak	berdosa." 
Ayat-ayat	 dan	 hadis-hadis	 yang	 semakna	

dengan	hal	ini	sangat	banyak. 
Saya	memohon	 kepada	 Allah	 -Subḥānahu	 wa	

Ta'ālā-	 agar	 menampakkan	 kebenaran	 kepada	
kita	 sebagai	 kebenaran	 dan	 memberi	 kita	
kemampuan	 untuk	 mengikutinya,	 serta	
menampakkan	 kebatilan	 sebagai	 kebatilan	 dan	
memberi	 kita	 kemampuan	 untuk	 menjauhinya.	
Semoga	 Allah	 menganugerahkan	 kepada	 kita,	
kepada	penulis,	Abdul	Fattāḥ,	dan	kepada	seluruh	
umat	 Islam	 tobat	 tobat	 yang	 tulus,	 serta	
melindungi	 kita	 semua	 dari	 fitnah	 yang	
menyesatkan,	 mengikuti	 hawa	 nafsu	 dan	 setan.	
Sungguh	Dia	adalah	Pemilik	dan	Maha	Kuasa	atas	
segala	sesuatu. 
Semoga	Allah	mencurahkan	selawat	dan	salam	

kepada	Nabi	 kita,	Muhammad,	 beserta	 keluarga	
dan	 para	 sahabatnya	 serta	 orang-orang	 yang	
mengikuti	 mereka	 dengan	 baik	 hingga	 hari	
Kiamat.	
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